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Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara
cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

ABSTRAK

Indonesia sebagal negara kepulauan yang terbentuk pada batas pertemuan 3 lempeng
(lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan lempeng Pasifik) merupakan daerah tektonik
aktif yang akan selalu bersinggungan dengan pergerakan patahan (gempa). Peristiwa gempa
terbaru di Cianjur dengan kekuatan magnitudo 5,6 telah mengakibatkan banyak korban jiwa
berikut dengan kerusakan infrastruktur yang sangat masif. Korban berjatuhan akibat gempa
tetapi korban terbanyak adalah akibat longsor yang merupakan bencana susulan setelah
gempa. Terkait dengan hal tersebut pihak akademisi yang berangkat dari latar ilmu kebumian
terpanggil untuk berkontribusi 1ebih jauh dalam rehabilitasi dan recovery sebagai bagian dari
program mitigasi paska kejadian bencana. Topik pengabdian yang akan diangkat adalah
pemenuhan pasokan sumber air bersih dan edukas daerah longsor paska gempa. Dalam
mel akukan kegiatan PKM ini kami bekerjasama dengan mitramasyarakat non produktif yaitu
ketua desa Talaga, Kec. Cugenang, Cianjur, untuk menggali permasalahan urgent paska
gempa di lapangan sekaligus memfasilitasi kegiatan pengumpulan data untuk problem
solving terkait pasokan air bersih. Solusi yang dilakukan melalui kegiatan PKM ini adalah
pemetaan sumber air tanah bawah permukaan di daerah dengan kerusakan tinggi akibat
gempa. Metode yang digunakan adalah pemetaan geolistrik dengan menggunakan instrumen
AGR. Selain melokalisir zona-zona akifer bawah permukaan, analisa AGR juga dapat
dipergunakan untuk deteksi longsor dan sesar bawah permukaan. Perpindahan saluran sumber
air akibat pergerakan lapisan tanah/gempa juga dapat terdeteksi melalui pemetaan ini.
Penampang dan peta sebaran akifer di daerah PkM selanjutnya dapat menjadi masukan bagi
prioritas pembuatan sumur bor di lokas terdampak gempa. Hasil-hasil ini selanjutnya akan
disosialisasikan kepada warga melalui kegiatan pelatihan pencarian sumber air bersih dan
edukasi tanggap bencana sebagai solusi agar dapat hidup selaras di daerah rawan bencana
gempa. Kegiatan PKM akan terdiri dari persigpan yang meliputi pengambilan data lapangan
dan kuesioner; selanjutnyaakan adapel atihan dan, penyuluhan terkait dengan topik air bersih
dan edukasi tanggap bencana, kemudian juga akan ada monitoring dan evaluasi, setelah itu
kegiatan akan ditutup dengan pelaporan dan pembuatan luaran PKM. Topik PKM ini sangat
sesual dengan spesifikasi tim PKM dari ilmu kebumian; sgjalan dengan roadmap PKM
Universitas Trisakti yaitu pengembangan wilayah, ecogreen dan energi alternatif. Kegiatan
PKM ini jugaselarasdengan SDG’S yaitu SDG’S 6 bagian air bersih dasanitasi, sertaSDG’S
15 bagian hidup di darat/mitigasi kebencanaan

Kata kunci maksimal 5 kata

Akifer Air Tanah: Geolistrik: Gempa Bumi: Mitigasi Bencana



ABSTRACT

Indonesia, as an archipelagic nation formed at the convergence of three tectonic plates (the
Eurasian Plate, the Indo-Australian Plate, and the Pacific Plate), is an active tectonic region that
will always be in contact with fault movements (earthquakes). The recent earthquake event in
Cianjur with a magnitude of 5.6 has resulted in numerous casualties and massive infrastructure
damage. While casualties occurred due to the earthquake, the majority of victims were affected by
landslides, which are secondary disasters following the earthquake. In response to this, academics
with a background in earth sciences feel compelled to contribute further to the rehabilitation and
recovery efforts as part of post-disaster mitigation programs. The proposed focus of their
community serviceisthe provision of clean water supply and post-earthquake |landslide education.
In carrying out this community service project, we are collaborating with non-productive
community partners, particularly the village chief of Talaga, Cugenang Subdistrict, Cianjur, to
assess urgent post-earthquake issues in the field and facilitate data collection for problem-solving
related to clean water supply. The solution proposed in this community service project involves
mapping subsurface groundwater sources in areas with high earthquake-induced damage. The
method used is geoelectric mapping using AGR instruments. In addition to localizing subsurface
aquifer zones, AGR analysis can also be used to detect landslides and subsurface faults. Changes
in water source channels due to soil movement or earthquakes can also be identified through this
mapping. The cross-sections and distribution maps of aquifersin the community service area can
then serve asinput for prioritizing the construction of bore wellsin earthquake-affected locations.
These results will be disseminated to the local residents through training on sourcing clean water
and disaster response education, aiming to enable them to coexist harmoniously in earthquake-
prone areas. The community service activities will include field data collection and surveys as part
of the preparation phase. Subsequently, there will be training and information dissemination on
clean water topics and disaster response. Monitoring and evaluation will follow, and the activities
will conclude with reporting and the production of community service outputs. This community
service topic aligns well with the specifications of the Earth Sciences team and is in line with
Universitas Trisakti's community service roadmap, which emphasizes regiona development,
ecogreen practices, and alternative energy sources. Moreover, this community service project is
also consistent with the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 6, which
focuses on clean water and sanitation, and SDG 15, which addresses life on land and disaster
mitigation.

| Keywords maximum 5 words
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Gempabumi di Cianjur yang terjadi padatanggal 21 November 2022 |alu dengan kekuatan magnitudo

5,6 telah mengakibatkan banyak korban jiwa berikut dengan kerugian harta benda dan kerusakan
infrastruktur yang sangat masif di daerah bencana. Tercatat 321 jiwayang menjadi korban dengan 11 orang
yang masih dinyatakan hilang. Kondisi tektonik daerah Jawa bagian barat yang dilalui oleh tiga sesar besar,
yaitu sesar geser Cimandiri (berarah timurlaut-baratdaya), sesar geser Lembang (berarah relatif barat-timur),
sesar naik Baribis (berarah relatif barat laut-tenggara) dan juga sesar-sesar lain yang belum terpetakan,
memicu potens segmen rawan gempa yang harus diantisipasi melalui perencanaan mitigasi secara matang.
Kondisi morfologi daerah bencana yang berbukit-bukit dengan gawir-gawir curam yang disusun oleh
endapan kuarter berupamaterial getas volkanik jugamenambah resiko longsor yang merupakan produk lain
dari bencana utama gempa. Diperlukan usaha mitigasi yang berkesinambungan, meliputi rangkaian
pengetahuan dan kesiapsiagaan sebelum bencana, upaya tanggap pada saat kejadian, dan kegiatan
rehabilitasi setelah bencana. Gempa bumi yang telah terjadi di Cianjur telah meluluhlantakkan kehidupan,
infrastruktur, dan juga fasilitas-fasilitas umum, baik yang rusak langsung karena gempa ataupun rusak
karena bencana tidak langsung seperti longsor. Hal inilah yang akan diangkat pada PkM kali ini, yaitu
rangkaian kegiatan mitigasi paska kejadian bencana berupa upaya rehabilitasi fasilitas umum dan program
edukas agar warga dapat hidup selaras di daerah dengan kondisi tektonik aktif. Kegiatan rehabilitasi akan
difokuskan pada pemenuhan sumber air bersih di daerah paska gempa, dari mulai pemetaan sumber air
bawah permukaan, hingga pengeboran dangkal dan instalasi air bersih. Adapun program edukas akan
menitikberatkan membangun kesadaran warga terhadap zona rawan longsor, melakukan identifikasi daerah
rawan longsor, dan mengurangi aktivitas di sekitar daerah potensi longsor.

Dalam melakukan kegiatan PKM ini kami bekerjasama dengan mitra masyarakat non produktif yaitu
ketua desa Talaga untuk menggali permasalahan urgent paska gempa di lapangan sekaligus memfasilitas
kegiatan pengumpulan data yang akan digunakan sebagai materi pelatihan. Desa Talaga, Kecamatan
Cugenang, Cianjur, Jawa Barat, merupakan daerah dengan tingkat kerusakan tinggi, Tercatat kerusakan-
kerusakan baik yang diakibatkan karena gempa, atau bencana bawaan dari gempa, yaitu longsor. Gambar 1
menunjukkan lokasi desa Talaga pada daerah bencana Cianjur dan ketersampaian lokasi desa dari
Universitas Trisakti.



Gambar 1 Petalokasi PKM dan mketersapaian lokasi dari Universitas Trisakti

Permasalahan utama mitra di lapangan adalah kurangnya pasokan air bersih karena
penampungan air utama warga tertimbun longsor. Beberapa sambungan pipa dari sumber airpun
terputus akibat tertimpa reruntuhan, sehingga menghambat distribusi air bersih untuk warga
Sumber air ini merupakan satu- satunyasumber air yang kemudian ditampung dan dialirkan melalui
pipa-pipa ke rumah warga. Sumber-sumber air bawah permukaan di daerah ini belum terpetakan,
sehingga membuka peluang untuk pengadaan sumber air lain yang berbeda dari sumber air yang
telah dimanfaatkan warga sebelumnya. Di daerah paska bencana gempa, tidak jarang sumber air
tiba-tiba menghilang, menunjukkan perpindahan jalur air akibat pergeseran lapisan bumi karena
gempa atau longsor. Diperlukan metode identifikas bawah permukaan untuk bisa memetakan
sumber air dangkal, sehingga dapat dimanfaatkan warga. Kebutuhan air bersih baik di daerah
bencana ataupun non bencana adalah penting. Kegiatan PKM yang akan dilakukan terkait hal ini
adalah penyediaan sumber air bersih dangkal bawah permukaan sesuai dengan situasi dan kondisi
di daerah tanggap darurat, instalasi dan pendistribusian air bersih tersebut untuk bisa dimanfaatkan
warga.

Permasal ahan kedua mitra adalah kurangnya kesadaran untuk bisa hidup aman dan selaras di
daerah tektonik aktif. Daerah Cianjur yang dilewati oleh segmen sesar aktif Cimandiri dan bentuk

morfologi daerahnya yang berbukit-bukit memerlukan tingkat awareness yang tinggi dari warga
10



setempat untuk beraktifitas dan membangun infrastruktur/bangunan di lokasi rawan tersebut.
Dibutuhkan pdatihan

dan edukasi untuk meningkatkan literasi warga terhadap potensi bahaya longsor yang sebenarnya
dapat diantisipas sehingga korban jiwa dapat seminimal mungkin.

1.2. Masalah
Desa Talaga adalah desa yang terletak di kaki gunung gede. Morfologinya disusun oleh perbukitan

landai dan tiggian gawir di bagian timurnya. Sebagai desa yang terletak di lereng gunung gede, potensi
longsor dapat berasal dari material runtuhan dari gunung gede atau malah longsoran material lepas dari
gawir-gawir berarah baratlaut-tenggara yang ada di bagian timur desa. Gambar 2 menunjukkan citra
DEM dari desa Talaga (diwakili oleh warna ungu pada gambar) dan ekspresi morfologi yang terdiri dari
perbukitan landai dan perbukitan bergelombang struktural. Beberapa kelurusan gawir dari citra udara
ini juga ditandai (diwakili oleh garis putus-putus hitam pada peta), yaitu berarah baratlaut- tenggara.
Lokas tersebut merupakan daerah terdampak longsor dengan intensitas tingi pada saat kejadian gempa
cianjur beberapa waktu yang lalu.

Gambar 2. Plot posisi desa Talaga, Cianjur pada citraDEM dan pola-pola kelurusan gawir di
lgpangan

Kegadian gempa cianjur yang mengambil banyak korban jiwa merupakan bukti nyata besarnya
kerusakan dan kerugian yang timbul karena banyaknya exposure aktifitas warga, pembangunan
infrastruktur/asset wargayang justru berkembang di daerah dengan potensi rawan gempatinggi. Korban
jiwadari kejadian gempaini lebih banyak timbul akibat tertimpa bangunan yang tidak tahan gempaatau

11



tertimbun longsoran di daerah yang memang sebelumnyaberlereng curam. Kondisi daerah yang memang
sebelumnya sudah masuk kategori hazard risk kemudian diperparah dengan pembangunan
infrastruktur/bangunan secara masif di lokasi yang seharusnya minim dari aktivitas warga. Tingkat
kesadaran warga terhadap potensi gempa dan longsor sebelum kejadian gempa masih sangat minim.
Masih akan banyak pr untuk diselesaikan paska kejadian gempa cianjur ini, terutama yang berkaitan
dengan recovery, rekontruksi bangunan dan fasilitas umum yang terdampak gempa, dan juga edukasi
warga terutama yang hidup di daerah potensi gempa agar dapat lebih aware dan mengatur perencanaan
hidup di lokas dengan kondisi tektonik/gempa aktif. Gambar 3 di bawah ini menunjukkan kondisi
daerah paska gempa yang diambil dari seputaran Kecamatan Cugenang, Cianjur, selang seminggu
setelah kejadian gempa.

Gambar 3 Dokumentasi kerusakan gempa Cianjur (dokumentasi penulis, 2022)

Permasalahan utama yang dihadapi mitra warga desa Talaga, Cianjur, paska bencana gempa adalah
minimnya pasokan air bersih akibat sumber air utama warga rusak tertimpa longsoran pada saat gempa.
Warga desa Talaga yang tinggal di kaki gunung Gede sebelumnya terbiasa memanfaatkan sumber air kaki
pegunungan yang kemudian ditampung untuk disalurkan melalui pipa ke rumah-rumah warga Warga
hampir tidak ada yang punya sumur air tanah sendiri. Masih minimnya data sebaran kantong2 air tanah
bawah permukaan di lokasi ini. Keadian gempa yang mengakibatkan pergeseran lapisan batuan/tanah ada
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kalanya juga memindahkan saluran air atau malah menutup saluran air yang sebelumnya sudah ada. Untuk
mengetahui lebih detail mengenai hal ini kami akan melakukan pemetaan bawah permukaan menggunakan
alat geolistrik yang disebar di beberapatitik terutamayang lokasinya berdekatan dengan area pengungsian.
Selain dari info sebaran akifer air bawah permukaan, pemetaan geolistrik juga akan memberikan informasi
bidang-bidang diskontinyu bawah permukaan yang dapat berkontribusi untuk gambaran struktur skalalebih
besar yang pada akhirnya dapat menjadi input materi untuk kegiatan edukas tanggap bencana yang juga
akan dilakukan pada kegiatan PKM ini. Peta sebaran akifer bawah permukaan ini kemudian akanmen;adi
input yang sangat krusial bagi perencanaan sumur bor untuk memasok sumber air bersih berkepanjangan
terutama pada periode rehabilitasi dan recovery paska kejadian gempa.

Permasal ahan kedua yang dihadapi warga adal ah kebutuhan edukasi untuk bisa hidup nyaman aman
di daerah tektonik aktif. Warga butuh untuk faham potensi kelongsoran di daerah yang merekatinggali,
warga butuh tanggap apabila tertimpa bencana gempa minimal faham literasi dan bisa bertindak efektif
untuk bisa menolong dirinya sendiri ataupun menolong orang lain. Dalam kegiatan edukasi ini, kami
akan memberikan sharing materi mengenali potensi rawan longsor di area sekitar desa Talaga, pelatihan
mitigas pada saat kejadian gempa dan sesi diskusi Iebih lanut terkait potensi hazard bencana di daerah
lokasi PKM. Méelalui pendekatan ini diharapkan dapat membantu pel aksanaan rehabilitasi dan recovery
sebagal bagian dari upaya mitigasi yang dilakukan paska bencana gempa.
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1.3. Tujuan
Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah

® Mengakomodir kebutuhan warga akan air bersih di daerah paska bencana gempa sebagai
salah satu rangkaian dari kegiatan mitigas paska bencana (rehabilitasi, recovery,
rekontruksi)

® Membangun instalasi air bersih berdasarkan pemetaan terukur akifer air bawah
permukaan menggunakan metode geolistrik

® Memberikan edukasi tanggap bencanagempadan longsor di lokasi paskabencanagempa,
sebagal aplikasi mitigasi bencana yang menjadi spesifikasi keahlian tim PKM

® Menyalurkan bantuan untuk warga terdampak gempa, dalam bentuk jasa dan instalasi
sarana air bersih

® Mengakomodir kebutuhan wargaakan air bersih di daerah paska bencana gempa sebagai
salah satu rangkaian dari kegiatan mitigasi paska bencana (rehabilitasi, recovery,
rekontruksi)

® Membangun instalasi air bersih berdasarkan pemetaan terukur akifer air bawah
permukaan menggunakan metode geolistrik

® Memberikan edukasi tanggap bencanagempadan longsor di lokasi paskabencanagempa,
sebagal aplikasi mitigasi bencana yang menjadi spesifikasi keahlian tim PKM

® Menyalurkan bantuan untuk warga terdampak gempa, dalam bentuk jasa dan instalasi

sarana ar bersh

1.4. Manfaat

« Edukas kepada Masyarakat tentang kondisi dan kedalaman air tanah di Desa Talaga, Kec.
Cugenang.

« Warga Desa Taaga, Kec. Cugenang mendapatkan sumber air bersih yang layak dan dekat
dengan desa.

1.5. Pendekatan Pemecahan M asalah
Mulai isi Pendekatan Pemecahaan Masalah di sini...

1.6. Khalayak Sasaran
Mulai isi Khalayak Sasaran di sini...

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana



Mulai isi Pembagian Kerja Pelaksana di sini...



BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1. Persiapan Kegiatan

‘ DIAGRAM ALUR KEGIATAN

‘ Perijinan dan Survey Awal ‘

[

I
Mapping kebutuhan

Analisa Citra Satelit Survey lapangan kondisi paska Pengambilan data geolistrik =
(DEM) gempa (pengambilan data warga terkait pasokan air menggunakan AGR &
struktur/rupture) bersih (survey lokasi dan E
wawancara) 123'
Permasalahan Mitra Solusi Permasalahan QUTPUT
Pasokan air bersih terbatas Pencarian sumber air tanah Peta sebaran akifer air bawah —
karena lokasi penampungan alternatif berdasarkan analisa ’ permukaan = =
sumber air tertimpa longsor mapping geolistrik Monitoring dan o g
pendampingan E sz
warga Jz’ ;
Pasokan air bersih kurang karena Prioritas titik bor di Iol_(asi Pengeboran sumur dangkal di 2
pipa saluran air rusak tertimpa dekat tenda pengungsian lokasi PKM
puing bangunan
1. Program edukasi berupa
pelatihan dan penyuluh
- - mitigasi (pengetahuan Buku saku
Aware_ness dan literasi warga sebelum bencana, sikap .
terkait bencana gempa dan tanggap pada saat bencana || Pendampingan
longsor masih sangat kurang dan recovery setelah bencana) setelah pelatihan
. 2. Edukasi daerah rawan ’ Sosialisasi aplikasi InaRISK
longsor dari BNPB
Pembuatan Luaran
Pembuatan Laporan N -
Kegiatan - (Artﬂkel J!.lrnal,_HKI, E
Tulisan di media cetak, 3
buku saku, dokumentasi §
youtube) =

2.2. Materi Kegiatan

Teknologi pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini adalah penggunaan metoder geolistrik
dengan menggunakan instrumen AGR untuk pemetaan akifer air tanah bawah permukaan.
Penelitian akan menhasilkan peta sebaran akifer dan penampang untuk melokalisir kantong-
kantong akifer dan identifikas kedalaman akifer air tanah. Hasil penelitian kemudian akan menjadi

rujuan dalam penentuan titik bor sumur yang selanjutkan juga akan disosialisasikan melalui

Gambar 4 Diagram alir kegiatan

kegiatan pelatihan dan pendampingan.

2.3. Pelaksanaan / M etode Pelaksanaan
M etode pelaksanaan PkM terdiri dari 3 tahapan utama, yaitu: Persiapan, Pelaksanaan, dan



Evaluasi. Setiap tahapan ditujukan untuk menyel esaikan permasalahan mitra. Adapun tahapan
PKM adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Tahap ini meliputi tahap persigpan sebelum ke lapangan, yaitu analisa citra satelit (DEM).
Tahap pengambilan data yang terdiri dari data geologi (struktur/rupture di lapangan) serta
mapping geolistrik menggunakan AGR, dan juga mapping kebutuhan warga melalui

wawancara dan uji kuesioner.

Gambar 5 Proses pengambilan data resistivitas dengan dat ADMT
2. Tahap pelaksanaan kegiatan

Tahap ini meliputi aplikasi dan penerapan hasil analisis datalapangan untuk problem solving
masal ah terkait pemenuhan kebutuhan air bersih di 1apangan. Hasil-hasil penelitian kemudian
akan disosialisasikan melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan balk mengenai potens

sumber air bersih di daerah dan juga edukasi mitigasi bencana.



Gambar 6 Penampang resistivitas hasil pengukuran ADMT

Gambar 7 Proses pendampingan pengeboran sumber air bersih
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3. Tahap pelaporan

Tahap ini akan trediri dari pembuatan laporan kegiatan dan luaran-luaran kegiatan PKM
(Artikel jurna, HKI, buku saku, dan dokumentasi youtube)



BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3
tahun  terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED,
renstra/renop/roadmap pengelola)

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagal Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah

satusatunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui
surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. Pada saat ini
Usakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi baik nasional
maupun internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditas institusi A dari BAN-PT
sgjak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti;
mempunyai1l06 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. Visi Usakti adalah “Menjadi
Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap memperhatikan nilai-nilai 1okal
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya untuk meningkatkan
kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan peran serta Usakti dalam
mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang
dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum,
studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun
terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun eksternal, 9
diantaranyamendapat hibah DRPM; 1008 publikasi padajurnal nasional dan internasional. Luaran
lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks lainnya.
Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem
penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk
peningkatan mutu. Lahan kampus yang memadai, seluas 92.780 m2 , yang tersebar di Kampus A,
B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana
adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6.
Beasiswa diberikan kepada mahasiswa kurang mampu, atau yang berprestasi akademik/non
akademik atau melalui program bidik misi. Proses penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan
dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekuitas, dengan penyebaran daerah asal mahasiswa yang
merata. Mahasiswa mempunyai 33 prestasi internasional dan 126 prestasi nasional.

3.2. Kualifikas Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya)
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PKM yang mengetengahkan topik pencarian sumber air bersih di daerah paska bencana
gempa, memerlukan peranan ahli kebumian yang paham mengenai hidrogeologi dan penggunaan
alat geofisika untuk pemetaan kondisi bawah permukaan. Latar belakang geologi struktur dan
geologi lingkungan juga dibuthkan karena kegiatan PKM ini dilakukan di daerah terdampak
bencana gempa bumi dan bencana susulan longsor. Oleh karenaitu, padaPkM mono ini tim terdiri
dari parastaff dosen multi prodi yang memiliki kepakaran di bidang hiderogerologi, geologi teknik,
geofisika, dan ahli batuan serta mineral. Staf dosen dari Prodi Teknik Geologi merupakan dosen
pengampu matakuliah Geologi Teknik-Lingkungan, pengampu mata kuliah Geologi Struktur,
Geofisika sedangkan anggota tim yang berasal dari Prodi Teknik Pertambangan memiliki
spesifikasi keilmuan di bidang bahan galian dan mineral ekonomi. Sedangkan tenaga administrasi
dan mahasiswa akan mengurus keperluan administras dalam kegiatan PKM ini, serta sekaligus
sebagal operator yang mendukung hal-hal terkait teknis dalam kegiatan-kegiatan pelatihan dalam
PKM.

No Nama Kepakaran Tugas
1 Himmes Fitra Yuda, S.T., | Geologi Teknik dan | Ketua
M.T. Lingkungan
2 Ramadhan Adhitama Geologi Struktur Anggota
3 MiraMerawaty S.T.,M.T. Petrologi, Petrografi- | Anggota
Minerd Optik,
Minerdisas,
Geothermal
4 | Wildan Tri Koesmawardani, | Struktur Geologi, | Anggota
ST, M.T. Geofisika Reservoir
5 Mixsindo Korra Herdyanti, | Ekonomi Minera Anggota
ST, MT

3.3. Fasdilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan
1 FTKE -  Laboratorium | Laboratorium/Studio Laboratorium Geologi Teknik dan
Geologi Teknik dan Lingkungan ikut mensupport alat untuk
Lingkungan pengukuran geolistrik untuk pencarian
akifer air bawah permukaan
2 FTKE -  Laboratorium | Laboratorium/Studio Laboratorium Geodinamis membantu
Geodinamis dalam smulasi dan pembuatan materi

edukasi terkait bencana gempa




BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana
Dari kegiatan ini, dapat disimpulkan hal-hal berikuit:

1. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti berhasil menemukan air bersih bawah tanah
di Desa Talaga, Kec. Cugenang, Cianjur.

2. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti berhasil melakukan pemboran sumur air
bersih untuk keperluan sehari-hari warga.

3. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti dan warga Desa Talaga telah melakukan
pemasangan pipa dan saluran air untuk mendistribusikan air di Desa.

4. Warga Desa Talaga memperoleh pengetahuan tentang kondisi air tanah dan mendapatkan
penyuluhan tentang air bersih.

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang
dipakai, sebelum dan setelah
Keberhasilan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dapat diukur melalui dua

indikator berikut:

1. Masyarakat Desa Talaga kini memiliki akses ke sumber air bersih yang berkualitas. Sumber
air bersih ini juga dialirkan ke fasilitas umum untuk keperluan MCK (Mandi, Cuci, Kakus)
serta untuk kebutuhan air bersih di Magjid Desa.

2. Penduduk desa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai sumber air bersih di
DesaTaaga.

.4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat K egiatan
Faktor yang mendukung suksesnya kegiatan PKM ini adalah kerjasama aktif warga Desa

Talaga dalam berbagi informasi mengenai situasi mereka.

Sementaraitu, faktor yang menghambat pelaksanaan PKM ini adalah kondisi geologis bawah
permukaan di daerah Cianjur yang kompleks, dengan berlapis-lapisnya batuan beku hasil dari
aktivitas letusan gunung api, termasuk batuan lava, piroklastik, dan volkaniklastik. Oleh karena
itu, informasi ini perlu diperhatikan sebelum melakukan proses pengeboran, agar peralatan bor

yang digunakan cukup kuat untuk menembus lapisan batuan beku yang keras seperti andesit.



4.4. Luaran yang Dihasilkan
Penampang resistivitas desa Talaga, Kec. Cugenang, Cianjur
4.5. Integras dengan Pendlitian, Dikjar dan Program Kreativitas M ahasiswa

a. Hidrogeologi

b. Bencana Geologi



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)

Dari pelaksanaan kegiatan PKM ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Program PKM pelatihan pencarian sumber air bersih sebagai Respons Bencana di Daerah
Pasca Gempadi Desa Talaga, Kec. Cugenang, Cianjur, Jawa Barat, telah berhasil memberikan
manfaat berupafasilitas air bersih dan MCK kepada warga.

Saran untuk kegiatan PKM ini adalah sebagal berikut:

1. Dianjurkan untuk melaksanakan pemantauan berkelanjutan guna memastikan kelangsungan

fasilitas air bersih di Desa Talaga.
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto)
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Lampiran 2. Bukti Luaran
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan)
Mulai is Lampiran 2 di sni / insert image hasl scan surat tugas
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang
dikunjungi/ Berita acar a kegiatan tanda tangan kedua belah pihak.

Mulai isi Lampiran 3 di sini / insert image hasil scan SPJ
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra
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Lampiran 6. Absensi
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada)
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada)

Mulai isi Lampiran 7 di sini...
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas
M ahasiswa)

KULIAH HIDROGEOLOGI
(MGT-321)

Ir. Abdurrachman Asseggaf, MT
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi

40



41



42



43



Lampiran 14. Lain-Lain

Mulai isi Lampiran 13 di sini...
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